5.1.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Dari hasil yang didapat pada perencanaan saluran drainase pada

perumahan Baumata Blok S dan T dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

a.

Debit limpasan yang paling besar terdapat pada saluran primer 3 vyaitu
sebesar 4,6557 m3/det karena terletak pada elevasi paling rendah dan
menerima debit banjir rencana yang disalurkan dari saluran-saluran yang
terletak pada elevasi yang lebih tinggi.

Sistem drainase yang digunakan adalah drainase mikro dan jenis konstruksi
menggunakan saluran terbuka. Untuk hasil dari tata letak sistem jaringan
drainase berdasarkan topografi terdapat 4 saluran sekunder dan 3 saluran
primer dan volume debit akhir yang ditampung pada saluran tersebut sebesar
4,6557 m3/det yang dibawa oleh saluran primer 3 yang dapat dilihat pada
table 4.34, hasil perhitungan arah saluran yaitu debit rencananya didapat dari
debit banjir rancangan + limbah pemukiman dari setiap saluran.

Perencanaan saluran drainase yang memiliki dimensi yang berbeda- beda,
tergantung dari debit yang diterima tiap saluran. Debit yang besar akan
memiliki dimensi saluran yang besar. Dimensi yang besar terdapat pada
saluran primer 1,2, dan 3 dengan dimensi penampang 0,90 cm x 0,90 cm

dengan total debit yang besar pada saluran primer 3 sebesar 4,6557 m3/det.

. Pada bangunan pelengkap seperti gorong-gorong, menggunakan tipe saluran

yang berbentuk lingkaran memiliki fungsi yang seperti saluran namun, untuk
gorong- gorong dibentuk untuk menyalurkan aliran air dibawah ruas jalan dan
biasanya gorong-gorong ditempatkan pada persimpangan jalan. Dimensi
terbesar gorong- gorong berada pada kontur terendah karena menerima debit
dari kontur yang tertinggi dengan debit yang diterima sebesar 2,4300 m3/det
yaitu pada gorong — gorong 2.

. Untuk kolam retensi direncanakan sesuai dengan jumlah debit banjir rencana

yang mampu ditampung. Total debit yang ditampung sebesar 4,6557 m3/jam,
maka dimensi kolam retensi adalah 5 m x 5 m x 8 m dengan kapasitas volume

kolam retensi sebesar 42,93 m3/jam.



5.2. SARAN
Berdasarkan hasil analisa dan perencanaan serta kesimpulan yang telah
diuraikan di atas maka ada beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai berikut :
1. Untuk pengumpulan data, sebaiknya selengkap mungkin sehingga tidak
mempengaruhi kelancaran penyusunan laporan akhir nantinya.
Bahan konstruksi saluran yang bisa menyerap air.
Untuk mengurangi beban air di kolam retensi yang mengakibatkan dimensi
yang besar, maka untuk penelitian selanjutnya dapat membagi beberapa

kolam retensi atau sumur resapan.
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